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Abstrak  

Kegiatan pengabdian melalaui pelatihan model student facilitatitor and explaning 

(SFAE) dengan media kotak pintar ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan guru Sekolah Dasar Negeri Sukorejo Turi Lamongan dalam 

mengimplementasikan model SFAE dengan media kotak pintar dalam 

pembelajaran. Metode pengabdian berupa pelatihan dengan tiga tahapan yaitu 

persiapan, implementasi dan evaluasi. Pada tahapan persiapan, dilakukan 

prasurvei melalui diskusi untuk menggali pengetahuan awal, tukar pengalaman 

tentang materi dengan peserta. Pada tahapan implementasi  tim pelatihan 

mempraktikkan model SFAE di depan peserta pelatihan. Pada tahapan evaluasi, 

dilakukan survei respon peserta tentang kegiatan pelatihan. Kesimpulan dari 

kegiatan pelatihan ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru 

SDN Sukorejo Turi dalam menggunakan model SFAE serta tingginya 

kemenarikan peserta atas model SFAE dengan media kotak pintar.  

 

Kata Kunci: pelatihan, model pembelajaran, IPAS, kotak pintar. 

  

Abstract 

This service activity through student facilitator and explanation (SFAE) model 

training with smart box media aims to increase the understanding and skills of 

Sukorejo Turi Lamongan State Elementary School teachers in implementing the 

SFAE model with smart box media in learning. The service method is in the form 

of training with three stages: preparation, implementation and evaluation. At the 

preparation stage, a pre-survey is carried out through discussion to explore 

initial knowledge exchange experiences about the material with the participants. 

At the implementation stage, the training team practiced the SFAE model before 

the training participants. A survey of participant responses regarding training 

activities was conducted at the evaluation stage. The conclusion of this training 

activity is an increase in the knowledge and skills of Sukorejo Turi Elementary 

School teachers in using the SFAE model, as well as the participants' high 

interest in the SFAE model using innovative box media. 

 

Keywords: training, learning model, IPAS, smart box. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia pendidikan, para guru dihadapkan pada tantangan 

dalam menyampaikan materi pembelajaran yang efektif dan menarik bagi siswa 

(Haniko et al., 2023). Terkait permasalahan tersebut perlu segera di selesaikan. 

Apalagi dalam kurikulum merdeka belajar, peranan guru lebih harus dioptimalkan 
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karena guru sebagai fasilitator dalam setiap pembelajaran (Hattarina et al., 2022). 

Penggunaan metode pembelajaran bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan, juga bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, 

bersemangat, penuh minat dan adanya interaksi positif bagi perkembangan 

mental, sikap dan perilaku peserta didik (Dani et al., 2023). Guru  memegang 

peranan utama dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif dengan 

menciptakan suasana pembelajaran dengan metode pembelajaran yang menarik 

(Dani et al., 2023). Penggunaan metode pembelajaran yang kreatif membuat siswa 

semakin tertarik ikut pembelajaran (Darwis et al., 2019).  

Pemilihan metode pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan dengan 

kondisi peserta didik dan karakteristik mata pembelajaran yang diampu (Ginanjar 

& Salam, 2017). Penetapan metode pembelajaran yang kurang tepat akan 

membuat peserta didik tidak termotivasi selama pembelajaran dan akan 

memberikan dampak negatif terhadap hasil belajar yang diperoleh. Peranan guru 

sangat penting dalam proses pemilihan metode pembelajaran yang akan 

digunakan sehingga proses pembelajaran akan berjalan efektif sesuai tujuan 

pembelajaran (Darwis et al., 2019). Namun masih banyak guru yang masih kurang 

menguasai berbagai macam metode pembelajaran (Octaviana et al, 2022) 

terutama saat ini dalam penggunaan kurikulum merdeka pada tingkatan 

pendidikan dasar. 

Salah satu ciri penerapan kurikulum merdeka pada jenjang pendidikan dasar 

adalah pelaksanaannya dimulai pada kelas IV, V, dan VI  dengan penggabungan 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Kedua mata pelajaran ini 

akan diajarkan secara bersamaan (Barlian et al., 2022). Tujuan IPAS pada 

kurikulum merdeka adalah mengembangkan minat, rasa ingin tahu, peran aktif, 

dan dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan (Agustina et al., 2022). 

Penggabungan menjadi IPAS karena pada usia SD, peserta didik akan melihat 

sesuatu secara utuh dan terpadu (Hattarina et al., 2022).  Melalui mata pelajaran 

IPAS diharapkan peserta didik dapat membentuk pengetahuan alam dan sosial 

dalam satu kesatuan (Purnawanto, 2022). Selain itu juga melalui IPAS mampu 
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membimbing peserta didik  untuk berpikir kritis dan rasional dalam menganalisis 

berbagai fenomena alam dan sosial secara bersama- sama (Anggita et al., 2023).   

Harapannya melalui mata pelajaran IPAS ini guru akan memudahkan dalam 

menyampaikan materi yang penting, namun penerapannya masih banyak 

permasalahan. Masih adanya  guru yang mengalami kesulitan mendalami IPAS 

sehingga guru masih membutuhkan  banyak waktu beradaptasi terutama berkaitan  

IPAS dan kurikulum merdeka (Marwa et al., 2023). Masih ada guru yang 

memisahkan materi pembelajaran IPA dan IPS pada saat pembelajaran yang 

menyebabkan peserta didik belum bisa menggabungkan materi alam dan sosial 

secara sinergi, sehingga tujuan pembelajaran IPAS belum bisa  tercapai.  

Selain metode pembelajaran penggunaan media juga berperan penting 

dalam pembelajaran di dalam kelas (Mashuri, 2019). Melalui media pembelajaran 

guru akan dengan mudah menyalurkan informasi kepada  peserta didik dengan 

mudah sehingga tujuan pembelajaran dapat dengan mudah tercapai. Guru  juga  

sudah  seharusnya  memahami  bahwa  tanpa  adanya media  pembelajaran. 

Pembelajaran akan monoton dan juga proses pembelajaran tidak akan belajar 

secara efektif dan peserta didik mudah jenuh (Wulandari et al., 2023).  

Pemilihan media pembelajaran tidaklah mudah karena harus disesuaikan 

dengan kecocokan materi dan karakteristik siswa (Khairiyah, 2020). Untuk itu 

guru haruslah  mampu memilihi kemampuan memilih metode pembelajaran serta 

media pembelajaran yang cocok yang akan digunakan untuk mengajar siswa. 

Melalui gabungan metode pembelajaran dan media pembelajaran yang cocok 

diharapkan pembelajaran akan semakin berkualitas dan meningkatkan hasil 

belajar siswa (Ginanjar & Hermanto, 2017). 

Pelaksanaan  IPAS pada kurikulum merdeka juga terdapat permasalahan 

pada SDN Sukorejo Turi Lamongan,  dimana  masih adanya guru yang kesulitan 

dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran IPAS yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Berdasarkan 

wawancara dan observasi yang dilakukan sebelumnya, pembelajaran di SDN 

Sukorejo masih sering menggunakan ceramah dan tanya jawab, guru yang 

mengajar IPAS  masih mengalami keterbatasan berbagai metode pembelajaran 
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yang inovatif dan kreatif, hal ini membuat siswa sering mengalami kebosanan 

dalam pembelajaran. Apalagi penggunaan media pembelajaran masih terbatas 

pada buku modul saja. Pada kurikulum merdeka lebih di tuntut  guru sebagai 

pihak yang terus berkembang untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan dengan berpusat kepada siswa dengan menciptakan pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan.  

Berdasarkan keadaan inilah yang menjadikan dasar diadakan pelatihan 

metode pembelajaran di Sekolah Dasar Sukorejo. Pelatihan metode pembelajaran 

yang dilaksanakan di SD Sukorejo akan menggunakan metode Student Facilitator 

and Explaining (SFAE). Pemilihan metode SFAE atas pertimbangan: (1) Metode  

SFAE  mampu meningkatkan berkomunikasi dengan teman sebayanya (Dodik & 

S, 2020); (2) siswa lebih aktif dalam pembelajaran dengan cara bekerja sama 

menemukan  pengetahuan (Harefa, 2021); (3) penggunaan waktu lebih efektif 

(Nurkasanah, 2022); dan (4) peserta didik akan mampu berpikir kritis dan 

berpendapat (Tauran, 2021); (5) SFAE membentuk kelompok kecil dengan  

peserta didik dengan kemampuan kognitif yang berbeda. Diharapkan melalui 

pelatihan metode SFAE yang akan dilakukan akan memberikan pengetahuan  

kepada guru untuk melakukan metode SFAE pada pembelajaran IPAS di SDN 

Sukorejo.  

SFAE merupakan pembelajaran yang berfokus kepada siswa dengan 

memiliki langkah sebagai berikut:  (1) guru menyampaikan kompetensi yang 

ingin dicapai/ KD; (2) guru mendemonstrasikan/menyajikan garis-garis besar 

materi pembelajaran; dan (3) memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan/peta konsep; (4) guru 

menyimpulkan ide/ pendapat dari siswa; (5) guru menerangkan semua materi 

yang disajikan saat itu; dan (6) penutup (Ryane, 2015). Berdasarkan langkah  

tersebut guru akan mengajak peserta didik untuk mengembangkan potensi dalam 

pengungkapan gagasan dan pendapat.  

Peranan guru dalam metode pembelajaran  SFAE adalah mendorong peserta 

didik untuk berani mengemukakan ide pendapat di depan teman. Saat proses 

menemukan ide gagasan terjadi, peserta didik akan menggabungkan keterampilan 
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yang dimiliki mengolah data, melatih kemampuan berkomunikasi dan  percaya 

diri. Adapun kelebihan SFAE yaitu: (1) SFAE dapat mendorong siswa berani 

untuk menjelaskan ide gagasannya ke peserta  lainnya (Harefa, 2021; Setiawan, 

2017);  (2) melatih keterampilan peserta didik a untuk berpendapat dan bertanya 

dengan baik (Rahmayanti, 2017); (3) meningkatkan antusias, motivasi dan 

keaktifan dalam pembelajaran  (Dodik, 2020); (4) menciptakan pengetahuan 

dengan cara berinteraksi dengan lingkungan (Bayuaji, 2017); dan (5) 

meningkatkan kemampuan komunikasi (Tauran, 2021). 

Guna menunjang pelaksanaan pelatihan metode SFAE maka diperlukan 

sarana atau  pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran sekaligus 

juga menarik minat siswa untuk belajar. Media yang dipilih adalah  kotak pintar, 

pemilihan ini atas pertimbangan bentuknya yang menarik dan merangsang peserta 

didik untuk bertanya (Rahayuningsih et al., 2019). Kotak pintar adalah media 

pembelajaran berbentuk kotak dengan memuat  materi pelajaran yang akan 

diajarkan pada saat pelajaran  (Sitanggang, 2020). Media pembelajaran  kotak 

pintar adalah media pembelajaran yang  berbentuk kotak yang memiliki dua sisi 

yang di dalam kotak berisikan gambar dan juga kata yang menjelaskan tentang 

gambar tersebut (Sitanggang, 2020).  

Kegiatan pelatihan metode SFAE dengan kotak pintar bertujuan untuk  

memberikan pengetahuan guru akan metode pembelajaran yang variatif yaitu 

SFAE dan memperkenalkan  kotak pintar sebagai media pembelajaran yang dapat 

menarik minat siswa untuk belajar. Berdasarkan kondisi inilah maka dilakukan 

pengabdian  masyarakat dengan memberikan pelatihan kepada guru SD Sukorejo 

terutama dalam pelaksanaan metode pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining dengan kotak pintar  pada pembelajaran IPAS SDN  Sukorejo Turi 

Lamongan. 

 

METODE 

Pengabdian ini menggunakan metode pelatihan dan pendampingan. 

Kegiatan pengabdian dilakukan kepada mitra  selama bulan Agustus 2022 di SDN 

Sukorejo Turi Lamongan setiap hari Selasa tepat dimana ada pembelajaran IPAS.  
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Metode pendampingan dan pelatihan  yang digunakan dalam pengabdian ini 

mempunyai  tiga tahapan yaitu: persiapan, implementasi dan evaluasi (Gambar 1).  

 

Gambar 1 Tahapan Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 

Pelaksanaan pelatihan metode pembelajaran SFAE berbantuan media 

pembelajaran kotak pintar  diawali  prasurvei melalui kegiatan diskusi tentang 

metode SFAE. Kegiatan diskusi ini digunakan untuk  menggali informasi atau 

pengetahuan awal tentang metode pembelajaran yang ada di pendidikan dasar 

terutama SFAE, pengalaman mengajar  guru, serta cara penggunaan kotak pintar 

yang dilakukan dengan tim pelatihan yaitu DPL, mahasiswa KKN, dan peserta 

yaitu  guru.   

Kegiatan selanjutnya adalah implementasi. Tim pelatihan memberikan  

contoh pelaksanaan metode SFAE dengan kotak pintar. Tim pelatihan  

memperagakan metode SFAE depan peserta. Peserta pendampingan ini 

difokuskan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan  guru SDN 

Sukorejo Turi Lamongan dengan menggunakan metode pembelajaran SFAE 

dengan kotak pintar sehingga akan menciptakan pembelajaran yang berkualitas 

terutama IPAS. 

Pada tahapan evaluasi akan dilakukan survei respon peserta tentang kegiatan 

pelatihan. Pemberian angket diberikan saat akhir pertemuan melalui angket yang 

diberikan kepada peserta. Selain itu para tim pelatihan memberikan motivasi 

Evaluasi

Survey respon peserta tentang kegiatan pelatihan

Implementasi

Mempraktekkan model SFAE di depan peserta pelatihan

Persiapan

Prasurvey melalui diskusi untuk menggali pengetahuan awal
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kepada peserta pelatihan untuk senantiasa bersemangat dalam proses 

pembelajaran saat di kelas. 

Indikator keberhasilan pelaksanaan pelatihan ini  dilihat adanya peningkatan  

pemahaman peserta pelatihan tentang metode pembelajaran SFAE dan  media 

pembelajaran kotak pintar.  Apabila  adanya peningkatan pemahaman seluruh 

peserta pelatihan telah  mencapai  65%,  maka   pelatihan tersebut  dinyatakan  

tuntas  sehingga kegiatan   pelatihan metode pembelajaran SFAE dengan kotak 

pintar  ini dianggap berhasil.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan tahapan persiapan, tim pengabdian melakukan keperluan 

administrasi dengan berkoordinasi dengan mitra pelatihan. Setelah itu dilanjutkan 

untuk tahapan persiapan. Pada tahapan persiapan, tim pelatihan dan guru 

melakukan tanya jawab tentang sejauh mana pengetahuan guru dengan metode 

pembelajaran pada pendidikan dasar, materi yang akan diajarkan, media 

pembelajaran serta pengalaman belajar mengajar pada pembelajaran IPAS. 

Setelah berdiskusi dengan guru dan kepala sekolah maka telah disepakati untuk 

mengadakan pelatihan metode pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) dengan media pembelajaran kotak pintar di SDN Sukorejo.  

Saat diskusi dan prasurvei, tim pelatihan menjelaskan  konsep dasar dan 

tujuan dari metode pembelajaran SFAE serta langkah-langkah metode 

pembelajarannya. Sebelumnya peserta belum pernah mendengar nama metode 

pembelajaran SFAE sehingga metode ini merupakan metode pembelajaran yang 

baru bagi para peserta. Ada beberapa kesimpulan dari kegiatan diskusi  antara 

lain: (1) metode pembelajaran yang digunakan mayoritas masih kurang berinovasi 

karena masih sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab; (2) masih 

kesusahan dalam menerapkan materi IPAS; dan (3) guru tertarik untuk melakukan 

pelatihan SFAE  dan media pembelajaran kotak pintar.  

Kegiatan pelatihan di SDN Sukorejo Lamongan disambut baik oleh guru 

dan kepala sekolah SDN Sukorejo. Harapannya setelah pendampingan ini selesai 

dilakukan, guru dapat mempraktikkan metode SFAE dan kotak pintar saat 
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pembelajaran IPAS sehingga guru mempunyai bekal pengetahuan dan 

keterampilan terhadap metode SFAE dan kotak pintar yang didapat bisa 

digunakan saat proses pembelajaran bahkan  bisa diterapkan  untuk pembelajaran 

yang lain.  

Media kotak pintar  merupakan media pembelajaran berupa kotak pintar 

yang berbentuk balok, di dalamnya berisikan materi yang akan dipelajari. Di luar 

terlihat seperti kotak biasa, namun setiap sisi bisa dibuka dan berisikan materi. 

Media kotak pintar terbuat dari kardus bekas yang dilapisi kertas kado atau 

lainnya agar terlihat rapi dan di dalamnya terdapat kertas berisikan materi. Untuk 

pelatihan ini, kotak pintar yang digunakan berisi materi tumbuhan sumber 

kehidupan di bumi (Gambar 2). 

 

Gambar 2 Foto Media Kotak Pintar yang Digunakan Saat Pendampingan 

Gambar 2 menjelaskan  kondisi penggunaan media kotak pintar yang 

digunakan dalam proses pendampingan. Melalui kotak pintar siswa akan lebih 

tertarik dalam proses pembelajaran karena materi yang tersaji dibentuk semenarik 

mungkin dan peserta dapat menjadikan kotak pintar sebagai referensi media 

pembelajaran.  

IPAS pada materi IPA diwakili dengan pohon dan gambar struktur bagian-

bagian tumbuhan. Sedangkan IPS gambar pemanfaatan tumbuhan bagi kehidupan 

manusia. Cara penggunaan media kotak pintar yaitu siswa pertama diperintahkan 

untuk menjelaskan mengenai struktur dan bagian-bagian tumbuhan. Dimana pada 

bagian tengah media kotak pintar berisi gambar pohon besar yang dijadikan icon 

media kotak pintar. Pada bagian samping terdapat beberapa gambar struktur 

bagian tumbuhan, yang mana siswa disuruh untuk menjelaskan apa saja nama 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 7, No. 3, Desember 2023 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 

 

1095 

gambar-gambar tersebut sekaligus menjelaskan secara rinci mengenai fungsi dari 

setiap gambar struktur tumbuhan kepada teman-temannya. Sisi lainnya penjelasan 

pemanfaatan tumbuhan masih kehidupan manusia misalnya  padi, jagung, ketela 

untuk dimakan, kayu untuk dibuat perabotan rumah dll. 

Pada tahapan implementasi terdiri dari dua sesi. Sesi pertama adalah tim 

pelatihan mempraktikkan metode SFAE dengan kotak pintar ke depan guru-guru. 

Sesi kedua adalah tim pelatihan memberikan kesempatan salah satu guru untuk 

mempraktikkan SFAE dengan kotak pintar kepada siswa di  kelasnya. Guru yang 

berkesempatan praktik di depan siswa merupakan guru kelas 4.  

Guru mempraktikkan langkah-langkah SFAE dengan kotak pintar, diawali 

dengan membacakan kompetensi yang ingin dicapai kepada siswa (Gambar 3). 

Guru menjelaskan  capaian pembelajaran yang akan dikuasai oleh siswa. 

Diantaranya, mengetahui beberapa struktur bagian tumbuhan beserta fungsinya 

dan pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari. Guru memaparkan 

sedikit materi kepada siswa secara singkat. Pada saat guru mempraktikkan metode 

SFAE berbantuan media kotak pintar, guru menyampaikannya dengan cara yang 

baik sehingga dapat mendorong antusias, motivasi dan keaktifan siswa dalam 

pelajaran (Dodik et al., 2020; Wulan & Purwanto, 2015) (Gambar 3). 

 

Gambar 3 Guru Mempraktikkan Model SFAE Berbantuan Kotak Pintar 

dalam Pembelajaran 

Gambar 3 menunjukkan  guru  mempraktikkan SFAE dengan kotak pintar. 

Ketika guru menerapkan SFAE dengan kotak pintar, siswa aktif untuk  

berpendapat dan teman lainnya menanggapi pendapat temannya. Guru memancing 
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pengetahuan siswa sesuai kemampuan awal peserta didik dengan menggabungkan 

materi yang diajarkan dengan kondisi sekitar peserta didik (Suharwati & Rahman, 

2018). Kemudian peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan  

penjelasan materi kepada temannya yang lain baik melalui bagan atau peta 

konsep. Peserta didik kemudian mempresentasikan idenya dan maju  di depan 

kelas (Gambar 4). Hal ini sesuai dengan kelebihan SFAE yang membuat peserta 

didik lebih berani  dalam menyampaikan gagasannya (Dodik & S, 2020; 

Setiawan, 2017). Guru memilih beberapa peserta didik untuk maju di depan kelas 

kemudian menjelaskan materi dengan bantuan media kotak pintar yang telah 

disediakan, hal ini dilakukan karena guru dianggap mengerti tentang kondisi siswa 

(Ginanjar, 2017). Guru bersama sama peserta didik menyimpulkan ide atau 

pendapat dari peserta didik.  

 

Gambar 4 Presentasi Siswa dalam Menjelaskan Materi 

Tahap akhir adalah tahap evaluasi. Pada tahapan evaluasi, dilakukan survei 

peserta tentang kegiatan pelatihan. Evaluasi yang dilaksanakan yaitu dengan cara 

memberikan angket kepada guru. Hasil angket menunjukkan bahwa guru 

menyatakan adanya peningkatan pengetahuan tentang metode SFAE dan media 

pembelajaran big box. Serta guru merasa terbantu dengan adanya pendampingan 

metode SFAE, sehingga memiliki wawasan dan metode pembelajaran SFAE dan 

media pembelajaran kotak pintar bisa digunakan saat pembelajaran. Adapun rekap  

survei disajikan pada Gambar 5.  
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Gambar 5 Bagan Hasil Survei Pelatihan oleh Peserta 

Sebelum pelatihan  hanya 1  guru  paham  metode pembelajaran SFAE 

namun setelah dilakukan pelatihan 13  guru sudah  mengerti  tentang metode 

pembelajaran SFAE.  Sebelum pelatihan  sebanyak 4  guru  telah mengetahui 

tentang media pembelajaran kotak pintar namun setelah dilakukan pelatihan 13  

guru sudah  mengerti  tentang  media pembelajaran  kotak pintar. Setelah 

pelatihan terjadi peningkatan pemahaman seluruh peserta pelatihan bahkan 

meningkat lebih dari 65%,  maka  pelatihan metode pembelajaran SFAE dengan 

kotak pintar  ini dianggap berhasil.  

 

Gambar 6 Bagan Hasil Survei Kegiatan Pengabdian oleh Peserta 

Berdasarkan Gambar 6 diketahui bahwa jika pelatihan sejenis dapat 

dilakukan kembali secara berkala dengan memberikan macam-macam metode-

metode pembelajaran yang inovatif lainnya sehingga diharapkan dengan 

pendampingan ini  peserta akan terbuka wawasannya akan bermacam-macam 

metode pembelajaran. Pelaksanaan pendampingan yang dilakukan telah sukses 

dilakukan hal ini  terjadi karena  beberapa  faktor pendukung sebagai berikut: (1)  

peserta pelatihan memberikan antusias yang tinggi sepanjang pendampingan 

berlangsung. Antusiasme peserta pelatihan dapat dilihat  peserta yang terlihat 
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menyimak dan senang akan pendampingan yang dilakukan. (2) Ketertarikan 

dengan media kotak pintar, adanya sikap guru yang terbuka kepada media 

pembelajaran yang baru dan mau menjadikan  media kotak pintar sebagai 

referensi media pembelajaran dalam proses pembelajaran. (3) Adanya respon 

yang baik untuk diadakannya acara yang serupa di lain waktu dengan metode 

pembelajaran yang  variatif lainnya.   

 

SIMPULAN 

Pendampingan metode SFAE berbantuan media kotak pintar dilakukan 

melalui tiga tahap yaitu tahapan persiapan, tahapan implementasi dan tahapan 

evaluasi. Hasil dari pelatihan ini adanya  peningkatan pengetahuan  peserta 

pelatihan sehingga pelatihan metode pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) dengan media pembelajaran kotak pintar di SDN Sukorejo 

dianggap berhasil.  
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